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ABSTRAK

Miftahul Jannah (105951105218). Peran dan Dampak Pendamping Penvuluh
Kehutanan Swadaya Masyarakat (PKSM) dalam Produksi Madu Lebah Trigona
( Frigona sp. ) pada Kelompok Tani Hutan (KTH) di KPH Cenrana Kabupaten Bone,
di bawah bimbingan oleh Hikmah dan M. Dawd.
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L PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Pengelolaan hutan di Indonesia memiliki tantangan dalam penyediaan

sumber daya manusia vang : :!Tsng:sr atau teknologi industri
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imenurut Schmidt dan Ferguson). Kelembaban udara berkisar antara 76%-

85% dengan suhu rata-rata berkisar antara 24.6°C —28.7°C dan curah hujan
rata-rata berkisar 172 mm3/tahu, (BPS Bone dalam Angka 201 7). Jenis tanah
vang terdapat pada wilayah kawasan hutan d&i Kabupaten Bone terdivi dari 9
Jenis tanah yakni Dysiropepis, Eutropepts, Palewdulrs, Rendolls, Sulfaguents,

Tropaguepys, Tropudelfs, Tropadulis den Ustrapepes. Tingkal kelerengannya
vakni landai sampai sangat curam. Berdasarkan ketinggian di stas permukean




laut, merupakan dacrah dataran rendah sampai dataran tinggi. Hutan di
Kabupaten Bone juga memiliki banyak hasil hutan kavu maupun hasil hutan
bukan kayu seperti madu, kopi, merica, jambu mente dan sehagainva.

UPT KPH Cenrana secara administrasi terletak di Kabupaten Bone

Provinsi Sulawesi Selatan da is terletak antara | 1974452 42
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terbatas (HPT) seluas + 82324 ha, dan Hutsn Produksi Tetap (HP) seluas =
16219 ha, setelah dilakukan penyesusian dengan perkembangan tata batas
kawasan hutan di Provinsi Sulawesi Selatan sesuni Peta Perkembangan
Pengukuhan Kawasan Hutan Provinsi Sulawesi Selatan sampal dengan
Tahun 2016 Skals 1:250.000 (Lampiran Keputusan MenlLHK Nomor :
SK.24 14Menl HK/PKTL/KUHPLALIL2MT Tanggal 27 April 2017).

Luas wilzyah kerja UPT KPH Cenrana mengalami perubzhan sehingga




menjadi seluas = 133,306 ha, dengan rincian Hutan Lindung {HL) seluas +
35.372 ha, Hutan Produksi Terbatas (HPT) seluas + 82,424 ha dan Hutan
Produksi Tetap (HP) seluas = [5.710 ha, jadi rerdapat perbedaan seluas +

1007 ha yang merupakan Areal Pepggunaan Lain (APL). Perbedaan ini
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kayu dan hasil hutan bukan kayu seperti kopi, merica, jambu mente, dan
terakhir madu khususnya madu Lebah Trigona.

Salsh satu kelembagaan kelompok dalam kehutanan, disebut dengan
Kelompok Tani Hutan (KTH). KTH adalah kumpulan petani warga negara
Indonesia yang mengelola usaha di bidang kehutanan di dalam dan di luar

kawasan hutan {Kementerian LHK, 2019). Kegiatan yang dilakukan petani

dalam KTH. didampingi oleh pendamping yang telah ditugaskan. diantaranya




pendamping tersebut dikenal dengan sebutan pendamping. Pendamping ini
ditugaskan oleh Kepala Balai Perhutanan Sosial dan Kemitraan. PKSM
Sulawesi Selatan  berdasarkan Rekap Penyulub Kchutanan Swadaya
Masyarakat Provinsi Sulawesi selaan berjumlah 217 penyuluh dengan
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1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penclitian ini adalah -
1. Bagaimana peran Penyuluh Kehutanan Swadays Masyarakat (PKSM)

Hutn  (KTH) di Kes
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2. Mengetahui dampak Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyarakat (PKSM)
dalam produksi Madu ebah Trigona { Trigona sp.) pada Kelompok Tani
Hutan (KTH) di Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Cenrana Kabupaten

Bone.




1.4. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini yaitu dapat menjadi bahan masukan dalam
kegiatan pendampingan produksi Madu Lebah Trigona. dan juga sebagai




Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Peran

Peran pada dasarnya adalah seperangkat tingkah laku vang diharapkan
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tertentu agar dapal memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan

orang lain menyangkut peran-peran tersebut.




lenis-jenis peran vaitu :
I. Peran aktif vaitu suatu peran sescorang seutuhnya selalu aktif dalam
tindakannya pada suatu organisasi, hal tersebut bisa dilihat atau

diukur dari kehadirannya serta juga kontribusinya terhadap suatu

rtisipasit dilakukan sescorang
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peran serupa ini, dalam Bahasa inggris discbut comnsellor yang artinya

penasehat.

Penvuluhen Kehutanan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama

serta pelaku usaha apgar mercka mau dan mampu menolong  dan

mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permiodatan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan




produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannva, serta
meningkatkan kesadaran dalam  pelestarian  fungsi  lingkungan  hidup
{Menlhk, 20193,
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sipil. penvuluh kehutanan swadava masvarakat, peryuluh kehutanan swasta,
dan pihak lain yang memiliki kompetensi dan ditetapkan untuk melakukan
pendampingan. Pendampingan kegiatan pembangunan kehutanan vang
selanjutnya discbut pendampingan adalah aktivitas penyuluhan vang

dilakukan secara terus-menerus pada masyarakm dalam  Kegiatan

pembangunan  kehutsnan  untuk  meningkatkan  keberhasilan  dan



keberlanjutan pembangunan kehutanan serta keberdayaan dan kesejahteraan
masvarakat (Menlhk, 2019).

Pendampingan dilakukan untuk mewujudkan keberhasilan kegiatan
pembangunan di bidang
Kegiatan pembangunan di bids

¢, Kelols usaha (Menlhk, 2019).

Melakukan pendampingan, pendamping bertugas sebagai berikut :

2. Meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap fungsi dan manfast
hutan dan lingkungan bagi kehidupan dan kesejahteraan masyarakat;

b. Menggerakkan dan memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi
aktif dalam kegistan pembangunan di bidang kehutanan di

wilayahnys;




€. Melakukan bimbingan teknis terhadap permohonan izin, hak stag
kegiatan pembangunan di bidang kehutanan;

d. Melaksanakan himbingan teknis kepada masyarakat tentang rencana
kerje tahunan, rencana kegiatan usaha, rencana definitif kelompok
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Kelompok Tani Hutan yang selanjuinya disingkat KTH adalah
kumpulan petani warga negara Indonesia yang mengelola usaha di bidang
kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan (Menlhk, 2019),

Kelompok 1ani hutan pada dasamya sama dengan kelom pok vang lain,
memiliki kelas sosial dan stratifikasi sosial. Kelas sosial dan stratifikasi sosial
terbentuk karena dalam sebuah kelompok ada perbedaan tanggung jawab dan
tingkatan nilai kekuaan, maka dalam kelompok tani hutan memiliki ketua,




sekretaris, dan pengurus vang lain. Menunjukkan bahwa kelompok tani hutan
juga mengalami dinamika kelompok (Menlhk, 2019),
Terbentuknya kelembagaan kelompok tani hutan mempunyai arti
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dalam Imha—gn-iﬁi dirasakan merupakan kebutuhan karens mereka memiliki
keterkaitan satu sama lain untuk saling mempelajari keterampilan kerjn
vang dimiliki. Proses ini sangat berkaitan erat dalem peningkatan
produktivitas lahan petani.  Wadah komunitas kelompok tani menjadikan
proses interaksi dan komunikasinya semakin luas. Para petani vang
memiliki keterampilan terbatas pada apa vang biasa dilakukan sebelumnya

tetapi kini mercka bisa mengembangkan atau memperoleh keierampilan




baru dari petani lainnya, Faktor intensitas pertemuan dapat menjadi ajang
untuk saling bercerita tentang keterampilan keja diantara mereka.
keberadaan kelompok tani ini, secars tidak langsung memberikan manfast

khususnya menambah pendapatan begi petani, sehingga kebutuhan hidup

R, e -',#
j-!u ‘%hh!l.l

{ It
Uhiii

b e T Y
1t am

lebah maupun sumber getah serta kondisi lingkungan tropis yang sangat
mendukung keberlanjutan dan perkembangan kehidupan lebah.

Trigona sp. merupakan salah sate jenis dari genus Meliponini yailu
jenis lebah madu vang tidak bersengat (wimgless bee) (Kusumedi, 2013).
Manfiuat yang dapat diperoleh dari pengembangan usaha perlehahan lebah
Trigona sp. untara fain dapat meningkatkan pendapatan pelaku usaha dari
hasil-hasil budidaya perlebahan vang berupa madu, polen propolis, dan

13




koloni lebah. Produk perlebahan mendukung pemenuhan gizi masyarakat dan
mendukung upaya pelestarian sumber daya alam vang berperan penting
dalam membantu proses penyerbukan tanaman,

Jenis lebeh yang cukup potensial untuk dibudidayakan adalah lebah

“x..-u“ sondapi
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Trigona sp. akan mendapat manfaat antara lam :
1. Manfast ekologis ; proses penverbukan oleh lebah dalam Keterkaitan
pakan,
2. Manfaat ekonomi : produk - produk vang dihasilkan Trigona sp. beruzpa
madu, propedis, bee podlen dan lain-lain,
3. Manfaat sosial : sebagai sumber penghasilan, membuka peluang usaha
bagi masyarakat, objek penelitian dan sebagai potensi daersh.

14




Teknik budidaya Madu Lebah Trigona sangat mudah. Peralatan vang
harus disiapkan dalam membudidayakan Lebah Trigona sp. adalah sarang
{stup), tali tambang, pisau kikis, mangkuk, saringan dan tempat hasil perasan
madu. Pembuatan stup dibutuhkan papan kayu dengan ketebalan knyu + 2 em

dan paku. Pembuatan stup di Frigong  sp. menggunakan kayu
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stup yaitu disekitar pinggiran rumah dan pohon — pohon yang tumbuh di
halaman rumah. Rak penyimpanan stup bisa diletakkan di kebun dan halaman
rumah { Kusumedi, 2013},

Lebah Trigona bersarang di pohon lapuk dan di russ pohon bambu.
Pohon bambu dismbil 2 (dua) ruas vang menjadi tempal bersarang Lebah
Trigons, koloni menggunakan sarang di roas bambu bagian atas untuk

meletakkan telur dan berkumpulnya koloni. sedangkan di bagian bawah
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digunakan sebagai penyimpan madu dan Aee polen. Bambu vang berisi kaloni
dan madu Trigona ditebang dan diusahakan menebang dan membawa koloni

pada sore han agar semua anggotn koloni pulang ke sarang dan tidak ada

&t ih.
B %

vang baru dengan menggunakan propolis, sstu hal vang tidak boleh
terlewatkan adalah menandai lubang masuk di kotak koloni dengan potongan
propolis yang sewaktu di sarang alami dijadikan pintu masuk oleh koloni, jika

sarang sudah tertutup dengan rapat, Trigora sp. mulai memproduksi madu
(Kusumedi, 2015).




Perkembangan Trigona sp. dalam memproduksi madu cukup beragam,
2 bulan sampai 6 bulan adalah rentang waktu bagi Trigona sp. untuk
memproduksi madu, selama rentang waktu tersebut, stup didiamkan tanps

membuka tutupnya, hal ini bertujuan agar Trigona sp. merasa aman dan fokus

dalam memproduksi madu, Di
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dan kemudian ditutup rapat. Pemanenan bisa dilakukan 3 kali setiap tabun
untuk  setiap stup. Budidava Trigoma sp. cukup mudah dan tidak
membutuhkan biaya vang banyak, hanva perlu penvediaan stup dan lokasi

yang mempunyai banyak tanaman vang berbunga dan bergetah (Kusumedi,

2015).

- ——

17




Beberapa tantangan dalam budiys Trigona sp. adalah |
|. Kurangnya pengetahuan tentang budidaya Trigoma sp. sehingga tidak
tahu wakiu memanen madu dan propolis vang tepat, hal ini menyebabkan

stup penuh dan Trigona kabur

tidak sebanding antars jumlah sumber daya manusia yang mengelolah
kawasan serta luas kawasan tersebut khususnya penyulub kehutanan sehingga
UPT KPH Cenrana mengalami Kkesulitam dalam  pengelolaannya.
Keberhasilan penyuluhan dalam pembangunan kehutanan sangat diteniukan
oleh kualitas sumber daya manusia (SDM), khususnya penyulub kehutanan,
schagai ujung tombak pembangunan Kehutanan, kompetensi penyuluh
kehutanan harus selalu ditingkatkan. Undang-undang No. 16 whun 2006




menyebuthan bahwa penyuluhan dilakukan oleh PNS, penyuluh swasia
dan/atau penyuluh swadaya, Pemerintah daerah disebutkan pula bahwa
meningkatkan kompetensi penyuluh PNS melalui pendidikan dan pelatihan,

Masyarakat di dalam dan sekitap kawasan hutan adalah penduduk yang

penyuluh kehutanan di UPT KPH Cenrana khususnya dalam pendampingan

Lebah Madu Trigona sp., adapun kawasan hutan vang menpelolah lebah

madu salah satunva di Kecamatan Bontocani. Peran PKSM dalam hal ini ada

4 bagian yakni fasilitator, produksi, kemasan dan pemasaran.




Penyuluh Kehuatanan Swadaya Masyarakat {PKSM) sebagai fasilitator
harus mampu menjadi penghubung atau jembatan informasi  antara
pemerintah pusat, pemerintah provinsi, pemerintah dserah dan pemerintah
desa. Penyuluh schagai
wni hutan untuk merencanakan bamgunan Lebah Madu Trigona

/ \
berdasarkan ] snggunakan teknologi,
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arus mampu menginisiasi kelompok
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kawasan dengan produksi lebsh madu, dari yang telah diketzhui bahwa

sebelum adanya PKSM ini kemasan madu masih kurang digemari karena
madu hanya dimasukkan pada botol sirup, tetapi setelah adanva PKSM
kemasannya mulai meningkat vang dari botel sirup menjadi kemasan botol
plastik vang cantik dan saat ini lebih berkembang lagi menjadi kemasan kaca
dengan tutup kemasan menggunakan besi. Kemasannya seperti kemasan selai

vang cantik.
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Fungsi sosial hutan yaitw memberikan manfaat bagi masyvarakat untuk
memenuhi kebutuhan dasar masyarakat sekitar hutan dan obat-obatan,
sumber mata pencaharian, penclitian, dan sebagainya. (Halim A dan
Murhidayat, H.M. 2017),
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Kelompok Tani Hutan
(KTH)

Analisis Deskriptif
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1. METODE PENELITIAN

31, Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan vaitu pada bulan Juni

e sl
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Wawancara adalah suatu teknik pengambilan data menggunakan format
pertanyaan vang terencang dan diajukan secara lisan kepada responden

dengan tujuan-tujuan tertentu. Kegimtan ini dapat menpobservasi

perilaku nonverbal. misalnya rasa suka, rasa tidak suks, stau perilaku

lainnya pada saat pertanyaan diajukan dan dijawab oleh responden serta
dapat menyusun jadwal wawancara vang relatif pasti, kapan dan dimana,
sehingga data yvang diperoleh tidak keluar dari rancangan penelitian,




Wwawancara  kepada responden ini  secara terstruktur  dengan
menggunakan kuesioner atau daftar perianyasn yang telah disiapkan
terlebih dahulu, dan melalui observasi yaitu pengumpulan data dengan
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informasi melalui gambar vang berupa Japoran serta keterangan vang
dapat memperkuat hasil penelitian.
Peran PKSM lebih bersifat melayani kebutuhan-kebutuhan vang

dirasakan oleh seseorang yang bersangkutan. Peranan PKSM  dalam

melakukan kegiatan fasilitasitator yaitu membantu dalam setiap kegiatan,
memberikan keterampilan, mediator atau penengah, membaniu memenuhi
kebutuhan sarana dan prasarana, mencarikan media lambahan  untuk




membantu peningkatan produktivitas, membantu memahami informasi, dan
mendampingi KTH sena menjadi penghubung atau jembatan informasi
anlara pemerintah  pusal, pemerintah provinsi, pemerintah daerah dan

pemerintah desa, penyuluh sebagai pemrakarsa, harus mampu menginisiasi
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dan sangat tidak tuas (STP) dari jawaban di atas memiliki bobot skor dengan
rincian sebagai berikut;




Tabel |. Bobot Skor

Pertayaan Skor
Sangat Puas 5
Puas 4
Cukup
Tidak Puas
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pembudian  propos: i 4

memperoleh danm’ hnn.m 3. Cukup 3

dalam  budideya  lebah [4. Tidak Puas 2

Trigona 5. Sangat Tidak Puas | |

Fasilitator | Memfasilitasi sarana dan |1. Sangat Puas 5
prasarana 2. Puas 4

3. Cukup 3

4. Tidak Puas 2

5. Sangat Tidak Puss | |

Fasilitator | Sosialisasi terkait | 1. Sangat Puas o
peninghkatan winwasan |2, Puas 4

anggota  KTH  tentang |3. Cukup 3

budidava lebah madu 4, Tidak Puas 2




Variabel

Kriteria

5.

Sangat Tidek Puas

—

Produksi

Peningkatan produksi Lebah
Madu Trigona tiap panen

1.

Samgat Puas

2. Pugs

3,
41-
3.

Cukup
Tidak Puas
Sangat Tidak Puas

— b el e LR

el
V=
1 PRES dorong: il
3 il Beoghb 4
Ad e 3
< -..,,'”r :ﬁ--‘ .!! } 3
VY owwt |
L Rl 1
cwiusaha
'f.ri"l.-i.-. ]
-]
3
2
1
Pemasaran | Penjualan  Lebah  Madu | |, Sangat Puas 5
Trigona 2. Puas 4
1. Cukup E
4. Tidak Puas 2
5. Sangat Tidak Puas | |
Pemasaran  Membantu/  meningkatkan | 1. Sangat Puas 5
pemasaran di media |2. Puas 4
sosialomling 3. Cukup 3
4. Tidak Puas 2
5. Sangat Tidak Puas |
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Tabel 3. Pengukuran Dampak PKSM Terhadap Madu Lebah Trigona pada
KTH

Variabel Indikator Kriteria Skor

Setelah Drampak HTHamhhudmra 1. Sangnt Puas
adanya PKSM  khususnyadda 2. Puas

= Pl L ds O

PESM produksi Lehs cdu (3, Cukup
Trigona ' 4. Tidak Puas
A, uBangat Tidak Puas
7 ik afelon adnnys Tk
- I ‘. E i B ' :

. _‘ :
;Jfr ,q hq o

= “"f,,ﬂ' :

f 2

] 0% :
ﬁY /

5

4

3

A 2

5. Sangal Tidak Puas I




3.4, Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder,

ikumpulkan oleh peneliti yang

T n #

’. 15 I‘Jll
g .
!i:; ""ln;'l'l;b" .

\ II ﬂt.ﬂl’

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yvang terjadi pada

keadaan sebenarnva, dan juga pengamatan memungkinkan peneliti
mengatasi aspek biasa dari proses wiwancara,
2. Data Sekunder
Data sekunder adalab sumber data penelitian yang diperaleh
penulis secara tidak langsung melalui media perantara atau diperoleh dan

dicatat oleh pihak lain (Husein, 1999). Data sekunder dalam penelitian
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ini vaitu data yang diperoleh dari sumber kedua. Data vang diperoleh
merupakan gambaran umum lokesi penelitian, catatan dan sumber lain

vang berkaitan dengun permasalahan yang diteliti.

35 Analisis Data

ada KTH di KPH Cenrana

Peran dan dampak PKSN

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala

likert. Skala lil::_ft merupakan teknik self-report bagi ;&-mguk_uran sikap
dimana subjek diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan dan
ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pertanvaan {Likert.

1932).




Skala pengukuran variahel penelitian terkait deskripsi responden

mengacyu pada ketentuan yang disebutkan oleh (Ridwan, 2002) vang

s S R
o= &x.ﬂmmﬁ/

s o A

s 5

el e

-
]

= .
e

b

2. Sedang = SLTP - SLTA

3. Tinggi = Perguruan Tinggi

. Jumlah Box Madu Trigona

Jumlah box vang dimiliki oleh responden baik dalam kawasan
maupun diluar kawasan, dalam bentuk rumah ditotalkan serta
dikelompokkan dalam kategori banyak, sedang dan sedikit.
Indikator ini diukur dengan menggunakan kategori sebagai berikut ;

3




|. Sedikit = = 50 Koloni

2. Sedang = 100 - 200 Koloni

3. Banyak = =200 Koloni
2. Analisis Kuantitatif

pengertian  kuantitatil’ sg

A

a7 H ] LRL A1
L VLT
‘e - -“-}- é’f{f

-,
e o

: ..1 .:-..-.I_‘:-:._J .I--;‘;;"‘;ih
i
) st

indikator sebanyak 3, yang ketiga pengemasan dengen jumlah indikator
sebanyak 2 dan terakhir pemasaran dengan jumlah indikator sebanyak 2.
Dampak PKSM berjumlah 5 indikator vang setiap indikatormya dinilai
dengan menggunakan skala | sampai dengan 5, dan diberi nilai atau skor
vaitu : kriteria (1) dinilai (5), kriteria (2) dinilai (4), kriteria (3) dinilai

{33, kriteria {4) dinilai (2), kriteria (5} dinilai (1).
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Jumlah nilai seluruh pengukuran/parameter untuk peran PKSM

vaitu paling rendah 240 (jumlah parameter = | x 12 x 20) vang berasal dari
jumlah skoring 1, jumlsh pertanyaan 12, dan jumlah responden 20 orang,

dan paling tinggi 1,200 (umlah parameter 5 & 12 x 20 ), vang berasal dari

jumlah responden 20 orang

.

L‘L i‘i d ﬁ#
%11. Ij I_hrff}'z

'* 4§

dinilai berdasarkan persentase (Arikunto, 1997) sebagai berikut ¢
| Dikatakan Tinggi atau Baik, jika nilai persentase 81 — 100

2. Dikatakan Cukup atau sedang, jika nilai persentase 61 — 80

3. Dikatakan Kurang, jika nilai persentase 51 — 60

4. Dikatakan Sangat Kurang . jika nilai persentase < 51
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3.5 Definisi Oprasional
Menyeragamkan pengertian dari variabel-variabel vang digunakan
dalam penelitian ini, maka dikemukakan beberapa definisi operasional
sebagai herikul :

‘:\‘ul-“”fr!ﬂf)‘

'ﬂ-me Fa

5. Pendidikan KTH adalah lamanya KTH responden mengikuti
pendidikan formal yang pemnah ditempuh.
6. Pengalaman Berusahatani pdalah lamanya petani responden dalam
melaksanakan budidaya Lebah Trigona untuk menghasilkan madu




IV. KEADAAN UMUM LOKASL

4.1 Gambaran Umum UPT KPH Cenrunn
UPT KPH Cenrana secara administrasi terletak di Kabupaten Bone

Provinsi Sulawesi Selatan dan secasd gengrafis terletak antara 11954452 52

Ajangale, Dua Boceoe, Tellu Siattinge dan Cenrana.

Kecamatan Bontocani merupakan salah satu kecamatan yang terdapat
di Kabupaten Bone. Terletak di bagian sclatan Kabupaten Bone, kecamatan ini
berbatasan langsung dengan tiga kabupaten yaitu Kabupeten Gowa, Kabupaten
Sinjai dan Kabupaten Maros. Luas wilayah Kecamatan Bontocani mencapai
463 Km2 dan merupakan kecamatsn terluas di Kabupaten Bone dengan

persentasi 10 persen darl wilayah Kabupaten Bone. secara administratif,
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Kecamatan Bontocani juga merupakan kecamatan nomor satu di Kabupaten
Bone, hal ini dapat dilihat dari kode wilayah yvakni 730801, 73 merupakan kode
Sulawesi Selatan, 08 merupakan kode Kabupaten Bone dan 01 merupakan

kode Kecamatan Bontocani (Achdal, 2021).

Kahu Toa yaitu 0% (tidak ada).

4.2, Geofisik
Kabupaten Bone termasuk beriklim sedang dengan tipe B (menurut
Schmidt dan Ferguson). kelembaban udara berkisar antara 76%-83% dengan
suhu rata-rata berkisar antara 24,6°C —28,7°C dan curah hujan rata-rata berkisar

172 mm3/ahun. (BPS Bone dalam Angka 2017).
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Berdasarkan peta geologi Kabupaten Bone tahun 2018, wilayah keria
UPT KPH Cenrana terdiri dari 16 formasi lapisan geologi. Formasi lapisan
geologi dapat dilihat pada Tabel 4,

1 Wl

(A

iy

F)

15 | Volcanics of Camba 4042433 | 3028 | Extrusive
16 | Walanae 639341 | 4.79 | Sedimentary
Jumlah 133.506 | 100,040

Sumber : Pusal Survey Geologi, Kementenan ESDM, 2016




Jenis tanah yang terdapat pada wilayah kerjo UPT KPH Cenrana terdir:
dari 9 jenis tanah. Lebih rincinya mengenai sebaren luas jenis tansh dapat
dilihat pada Tahel 5.

Tabel 5. Jenis Tanah LUPT KPH Cenran

N

N

A/
N
N

s
lab

-
—
G

£ £) |

L3

i
]

2

Cenrana merupakan daerah dataran rendah sampai dataran tinggi. adapun kelas

kelerengan vang ada di UPT KPH Cenrana dapat dilibat pada Tabel 6.
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Tabel 6, Kelas Kelerengan UPT KPH Cenrana

No. | Kemiringan (%) |  Klasifikasi Luas (ha) Keterangan
T, 0-F Datur 102602 Kelas |
2. >8—15 Landai | 6398 Kelas 11
. o
4 =25 =45
.

e gl

NN

9, j, /” ‘lll'l‘d A\

‘\ i'P' -t \-\ .”

(Cassia pistedlc, kayu gollagolls, kenanga (Canango odoraia), lambera
kankang (Arthocarpus sp), kaloro-loro (Mischocarp sp), dan kemiri (Aleurites
moluccana), eboni {DNospyros celebica Bakh), eukaliptus { Encalypins sp.)
beringin (Fieus henfaming), rotan (Colomeae), biti agathis (Agarkiv sp.),
akasio (Acacia sp.). angrek kelajengking (Arachnis flos-geris), angrek bulan
( Phalacropsis amahilis,) anggrek tanah (Spatheglottis plicaia), markisa

( Passiflora ecdulis), umbi-umbian antara lain kunyit kuning dan kunyit putih,

9




Berbagai fauna yang ditemukan di UPT KPH Cenrana, beherapa
diantaranya adalah satwa liar antara lain babi hutan (Sus serofa), monyet hitam
(macaca maura), dan kuskusular piton, ular hitam, burung ranting endemik,
balangkoang. nuri hijau, jikki-jikki. kav-kao, elang jawa (Nisacrus hartelsi),
elang hitam (fctinaery malaensis) ir {Spilipelia chinensis), kelelawar

besar (Chiroprera), paniki, | : ing puyish (Cortumis

i

SR




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden
Mﬂﬂiﬁ.‘l mlmndﬂﬂ merupa

dari responden berupa data & A

g disebarkan oleh penulis vang
berisikan mengenai / \\ i

keterangan  vang  diperoleh

pencarian informasi agar memperkual data penelitian. Berdasarkan

hasil penelitian, gambaran mengenai umur responden dapat dilihat pada
Tabel 7 berikut.
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Tabel 7. |dentitas PKSM Berdasarkan Tingkat Umur

No Kalsifikasi umar Jumlah | Persentase
(tahun} (Orang) (%a)
. 15-35 5 25
2. 36— 54 13 65
3 =54 z 10

ﬂ\:’“’j{- L i

W
;“;\\{m}ildl!nqé

“TH3

i ;-,.J |}
- e

pola pikir dan mudah tidaknyva dalam menerima informasi dan inovasi.
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor yang menunjang
dalam pengelolaan Lebah Madu Trigona. Tingkat pendidikan baik akan
membusat para KTH untuk mampu memberikan persepsi baik buruknya
sesuatan yvang lerjadi di seXitarnya, adapun lingkstan pendidikan
responden di KTH Kahu Toa khususnya di KUPS Lebah Madu Trigona

dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:




Tabel 8. ldentitas Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di

KUPS Lebah Madu Trigona
No | Kalsifikasi Pendidikan | Jumlah | Persentase
(Orang) ()
I, SD | 5
X SMP a5
3. 50
4. 10

NEE Vg ¢

D primr
/ .-:5“ 8 Mﬂse.
I-F \1\ l
= ‘u‘-
> '''''-4u-’"--.,"‘--2:%':"{"l

sangat mempengaruhi pendapatan terhadap pengelolaan lebah madu pada
KTH Kahu Tea terkhususnya dalam Kelompok Usaha Perhutonan Sosial

(KUPS) Lebah Madu Trigona
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5.2, Perun Penyulub Kehutanan Swadaya Masyarakat

Peran penyuluh kehutanan sawadaya masyarakat memiliki beberapa

wariabel yaitu fasilittor, produksi, pengemasan dan pemasaran. untuk lehih

: 25 A
Va qw "“*‘i‘.




Tabel 9. Pengukuran Rata-rata Tingkat Peran PKSM sehagai Fasilitator

Turmlah Tumlnh | Rata-
T Varisbel Indikator {Orang} Skor ;u;

Rata-rata skor = jumlah skor dibagi dengan jumlah resporden (20 orang)
Tabel % menunjukkan peran PRSM sebagai fasilitator memiliki

indikator dengan jumlah rata-rata skor yaitu 3.55 (indikator 1), 3.83
{indikator 2). 3,75 (indikator 3). 3,80 {indikator 4) dan 3,90 {indikator

5), diantara 3 indikator, yang memperoleh skor tertinggi vaitu pada

indikator 4 dengan jumliah 3,90 hal ini disebabkan PKSM sangm

membantu dalam hal sarana dan prasarana, pelatihan, pendampingan.
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KTH juga memiliki kegiatan tambahan seperti adanya stwcy banding
{pertemuan antar kelompok), kegiatan ini sengat bermanfaat karena
membantu KTH saling belajar pengalaman vang berbeda-beda, dan

dilihat pada Tabel 10,




Tabel 10, Pengukuran Rata-rata Tingkat Peran PKSM schagai Produksi

Mo Variabel Indikater

Jumilahy
{Chrang)

Jurmilah
Skar

Fatn-
raia
Skor

Lebah Madu Trigona tiap panen karena bertambahnyva jumlah koloni

vang sebelumnya hanva berjumiah kurang lebih 200073000 koloni

bertambah menjadi 4000 koloni, schingga peran PKSM dalam hal

produksi sangat berperan terhadap peningkatan pendapatan kelompok

tani hutan.

Jumlah vang diperoleh pada peran PKSM sebagai produksi yaitu
jumlah skor 224 dan jumlah rata-rata skor 3,73, adapun nilai
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muksimum dari hasil skoring PKSM dalam variabel produksi dengan
Jumlzh responden sebanyak 20 orang adalah 300 { 5 x 3 x 20) berasal
dari jumlah skoring 5. jumlah pertanyaan 3, dan jumlah responden 20

orang sehingga diperoleh 300 gkor tertinggi.

'lll' ¢

D

Trigona

Jumikah -| 22 I8 -] - 124 55

Sumber data primer vang diolah, 2022




Keterangan -
Rata-rata skor = jumlsh skor dibagi dengan jumlah responden (20 orang)

Tabel | | menunjukkan peran PKSM sebagai pemasaran memiliki

2 indikator dengan jumlah rata-rata skor yaitu 3,95 (indikator 1), 3.25

:'l'l.' Sy,

i) -:*-.:'-..*'h
J?Hl hes 'l'-"tﬁ\

jumlah skoring 5. jumlah pertanvaan 2. dan jumlzh responden 20
orang sehingga diperoleh 200 skor tertinggi.
5.24 Pemasaran
Peran penyuluh kehutan swadava masyarakar dalam variabel
pemasaran memiliki 2 indikator yaitu penjualan Lebah Madu Trigona

dan Mﬂmbnrttm’mmingl‘.ﬂrkﬂn pemasaran di media sosial/cmline




Pengukuran rota-rata peran PKSM dalam variabel pemasaran dapat
dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12, Pengukuran Rata-rata Tingkat Peran PKSM sebagai Pemasaran

Tumikak Jumilah | Rate-
Varlabel ol lentey \emg) sl .
Skor
211
P - - 4 bd E,Eﬂ
\ 3,15
L
|
| ] ™
] ] g
memiliki
L ]
2 rl). 315
L ]
dan (i i h skor tertinggi
yailu - L KTH sangat

terbanty dalam penjualan Lebah Madu Trigona karena adanya
peningkatan penjualan di media sosial serta membantu pemasaran
dengan mempromosikan produk madu oleh kenalan PKSM atau
beberapa instransi, sehingga peran PKSM dalam hal pemasaran cukup
berperan terhadap peningkatan pendapatan kelompok tani hutan.




Jumlah yang diperoleh pada peran PKSM sebagai pemasaran yaita

jumiah skor 127 dan jumiah rata-rata skor 3,20, adapun nilai maksimom

dari hasil skoring PKSM dalam variabel pemasaran dengan jumlah

responden sehanyak 20 orang adalah 200 ( 5 x 2 x 20} berasal dari

jumlah skoring 5, jum jumlah responden 20 arang
sehingga di
Tab : penyuluh
r i
ikator
ran
13
Ta ra 2
No Tl kat
L
Rl
2. [PKSM A AN DF 2
3. | PKS 5
4. | PKSM sebagai pemasaran 3.20
Jumlah 14, 25
Sumber data primer yvang diolah, 2022

Hasil total rata-raia tingkat peran PK.SM pada tabel 13, maka diperoleh

NPK = 222 x 100 = 71.25%
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Nilai Prestasi Kerja dihasilkan dari jumlah rata-rats tingkat peran
dibagi dengan jumiah responden dikali seratus persen (100%)
mendapatkan hasil 71,25% sebagai tmgkat peran PKSM  dalam
melaksanakan, dimana nilai tersébut dikatakan cukup atau sedang. Nilai

v
N/

PESM khususnya dalam pendapatan jumlah produksi (hiterkg) madu
Trigona, perbandingan pengemasan serta pemasaran Lebah Madu Trigona
vang dikelolah setelah adanya PKSM dan peningkatan jumlah koloni setelah
adanya PKSM, Detail penjelasannya dapat dilihat pada Tabel 14,
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Tabel 14. Dampak Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyarakat

Juminh Jumlah | Ram-
Na Indikator {Orang) Skor | rama
Skor

.‘l‘.l i . -
x il e
"trﬂ-;hl-i""" § !é

i s

piih |
i

7"\ _ g
pi
i s

Cf— T
]

indikatornya yaitu 3,70 (indikator 1), 3.70 (indikator 2), 3,70 (indikator 3),
3.85 (indikator 4). dan 3,65 (indikator 5). Dampak yang diperoleh sebelum
dan setelah adanya penyuluh kehutanan swadaya masyarakat adalah hasil dari
keseluruhan indikator adanya PKSM. Kesimpulan perhitungan rota-rata
tingkat dampaknya dapat dilihat pada Tabel 15.
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Tabel 15. Dampak Penyuluh Kehutanan Swadaya Masvarukat

No | Parameter Dampak sebelum dan setelah | Rata-rata Tingkat
Adanya PKSM Dampak

I, | Dalam produksi Lebah Madu Trigona 3.70
2. | Dalam peningkatan pendapats

3,70
3,70

.....

dikarenakan adanya peningkatan kemasan vang lebih menarik, sebelum

adanya PKSM KTH masih meproduksi madu dalam kemasan botol agua dan
penjualannya lebih banyvak menggunakan curah dari pada perbotol dan
setelah adanva PKSM kemasan produk madu tersehut dengan mengganti
botol kemasan wvang lebih menarik dam menambahkan stiker untuk
meningkatkan promosi pada botol kemasan tersebut, juga pernah memakai
toples kaca yang lebih mewah dan elegant tetapi karena stock toples kaca
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susah diperoleh sehingga sampai saat ini hanya menggunakan botol yang
diberi stiker. tersedia juga beberapa varian ukuran botol seperti 150 ml, 250
dan sebagainva.

P/ 5S MUK, A
% arxpse, Yo

Al :I-n :44}
;.| l{(\“""!“‘ff.ﬁﬁ; .

e

e

bertambabnya jumlah tempat penampungan madu setelab sdanya
PKSM sedangkan sebelum adanya PKSM penampung masih sangat
minim.

¢ Memfasilitasi Pakan Lebah Dan Dana
PKSM sangat membantu dalam hal fasilitasi pencarian pakan sepeni
roli lebah sehingpa mempermudah responden (Anggota KTH) serta

fasilitasi terkoit dana sebagai penambahan pemasukan bagi anggota
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KTH sehingga lebih optimal dalam mengelolah Lebah Madu

W{“‘“ i u;r,.pj,«

L.-
AT ‘-.:-..m:- -*,-*f..-'

i hotol sirup serta

tidak memiliks stiker karena di jual secara curah/kilo gram saat belum
adanys PKSM 1etapi setelah adanya PKSM kemasannya menjadi
lebih menarik dengan mengubah botolnya menjadi lebih cantik dan
menambahkan  stiker untuk  menarik  minat  pembeli.  bahkan
Kemasannya juga lebih menarik lagi dengan kemasan kaca yang
memiliki tutup besi, sehingga terlihat mewah tetapi kemasan Kaca ini




hanya digunakan beberapa saat dikerenakan susahnya produksi
toples kaca,

- Sosialisasi

=il ‘lll\ &iFJ J
AT/

o

kelompok petani madu. Peran dan dampak pendamping dapat dikatakan

memiliki beberapa perubahan positil setelah adanya PKSM. selain it ketika

adanya PKSM telah terbentuknya kelompok tani (sudah utuh) dan sudah juga
beroperasi bahkan sudah meclakukan penjualan diberbagai tempat dengan

penjual secarah curah/kilo gram. Inovasi selain dari PKSM juga dilakukan

oleh KTH itu sendiri dengan memiliki herbagai macam variasi produk seperti

produk madu original/murni, produk mudu racik, produk madu minim polen,
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dan produk madu full polen, dimana variasi ini sesual permintaan costunen
dan memiliki khasiat vang berbeda-beda. KTH juga telah memiliki mitra/
tempat penjualan/langganan. Penjualan telah dilekukan melalui media sosial

7N _ g
) %




VI, KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil dari pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut :

\"'\\ l‘l'];rf/

'. =
1|

2. Memberikan kesempatan PKSM seperti diberikan hadish/penghargaan
bagi PKSM yang melakukan kinerja atau tugas terbaik diantara PKSM

lainnya sehingga menambah semangat bagi para PKSM,
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LAMPIRAN

Peran dan Dampak Pendamping Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyurakat
(PRSM) dalam Produksi Madu lLebah (Trigoms Sp. pada
Kelompok Tani Hutan (KTH) di KPH Cenrana Kabupaten Bone.

Identitas Responden

I. Nama
2. Jenis Kelamin
3. Umur
4,
5

1\%-.11 : ?'“’fﬁ' Ty
5 /4

ERoR

o -

o s

. \ ”han*“\ g Q’é&,/

Ujquﬂ ANl nh

adunya program pﬁnmntah E.j Puas
yang dapat diikuti oleh KTH ' 3. Cukup
dalam memperoleh dana 4. Tidak Puas

fhantuan 5, Sangat Tidak Puas

ol ad e LR

Fasilitator | menginisiasi kelompok tani | 1. Sangat Puas
hutan unmtuk merencanakan |2, Puas

budidaya Lebah  Madu |3, Cukup

Trigona 4. Tidak Puas

5. Sangat Tidak Puas

= b el e LA

Fasifitator | Mendampingi KTH dalam | [. Sangat Puas
pembuatan proposal untuk | 2. Puas
memperoleh  dana/ bantuan |3, Cukup

Ll Lu L

6l




Variabel Indikator Kriteria Skaor
dalam  budidaya Lebah |4 Tidak Puas 2
Trigona 5. Sangat Tidak Puas | |
Fasilitator | Memfasilitasi  sarana  dan | 1. Sangat Puas 3
4
3
)
|
Fasilitator

e\
.i il i
F 't I:N.'I\H

L

SHng.m Tidak Puas

— b A

Pengemasan | PKSM  mendorong KTH | 1. Sangat Puas +#

uniuk  meningkatkan  cara |2, Puas 4

pengemasan  produk  madu |3, Cukup 3

dengan lebih menarik dan |4, Tidak Puas 2

juga keterampilan dalam |5, Sangat Tidak Puas | 1
berwirausaha

Pengemasan | Peningkatan  produktifitas | 1. Sangat Puas 5

terkait  kemassen  madu |2, Puas 4

Trigona 3. Cukup 3

4. Tidak Puas 2

5. Sangat Tidak Puas | |
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Wariabel Indikator Kriteria Skor
Pemasaran | Penjuslan  Lebah  Madu | 1. Sanpat Puas 5
Trigona 2, Puas 4

3. Cukup 3

4. Tidak Puas 2

i 1

Pemasaran Sangs 5
4

3

2

I
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Dampak sebelum dan sctelah adanva Pendamping PKSM dalam Produksi
Madu Lebah Trigona sp.

Variabel indikator Kriteria Skor

Sesudah

Dampak KTH m:]ahul nyn | 1. Sangat Puas

5. Sangat Tidak Puas




Uraian Pertanyaan

Jawaban

Apa  dampak  yvang  dirasakan
kelompok tani hutan scbelum  dan
setelah  adanya PKSM  khususnya
dalam hal produksi lebah madu ?

Apa  dampak  yang  dirasakan
kelompok tani hutan sebelum di
seielah  adanya PRSM &

kefompok tani hutan — sangal besa
peranannya dalam menggerakkan dan
memuotivasi masyarakat  untuk
berpartisipasi aktif dalam kegiatan
kelolah usaha (budidaya lebah untuk
produksi madu ) di wilavahnya ?,

Apakah  keberadazn pendamping
pada kelompok tani hutan sangar
besar peranannya dalam  melakukan
bimbingan  teknis  pelaksanaan
keginan kelolah wsaha  budidaya
febah untuk produksi madu)?

Apakah  keberadaan pendamping
sangat  membantu  kelompok  tani
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hutan  dalam  pemasaran  produksi
madunya

(]

Apakah  keberadaan pendamping
sangul  membantu kelompok  tani
hutan dafam muts kualitas produksi
madunyva

Apakah

15

Seielah, Avli remiegal peogcimn

dan keterampilan dalam mengelolah
usaha budidaya lebah entuk produksi

madu, apakah kegiatan pendampingan

masih diperlukan,




KABUPATEN BONE

KREPUTUSAN LURAR KAH1
NOMOR : 45 TAHUN 2016
TENTANG

PEMBENTLRKAN KELOMPOK TANI HUTAN KAHU TOA
KELURAHAN KAHU KECAMATAN BONTOCANI

LURAH KAHL,

Memmbang & mmhmﬁwﬁmmmmmwum
Tuban Yang Maha Fsa, Oleh Karena tu Perly Dikelolah Dongan Bark agar
tetap lestan dan bermanfaat terhadap kehdupan masvarakat

b Bahwa Agar Pengelolasn Kawasan Hutan Tersebut Dapat Terwujud , maka
perlu dikelolah oleh masyarakat Kelurahan Kahu

¢ Bahwas Apar pengelolaan Kawasan Hutan di Kelurahan Kahu dapat berjalan
baik, Maka perlu dibentuk Kelompok Tam Hutan (KTH

d Bahwi untuk maksud huruf ¢ distas perlu ditelapkan melalur Surat
Keputusan Lurah Kaha

Mengingat | Undang-Undang Momor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan (lembaga
Kehutanan Repubbk Indoncsa Tohun 1999 Nomer 167, Tambahan
Lembarn Negar Republik [ndonesia Nomor 1888)  schagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2004 tentang Penetapan
Peraturan Pemenntsh Pengganti Undanng-Uindang Nomor 41 Tahun 1999
tentang Kehutanan Menjadi Undang-Uindang (Lembaran Negara Republik
Indonesua Tahun 2004 Nomor B6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4412},

1 Undang-Undang Mo 10 Tehun 2004 tentang Peraturan Pembentukan
Perundang-undangan

1 Peraturan Menten Kehutaran Momor P S7TMENHUT-IL2014 temtang
Pedoman Pembinaan Kelompok Tani Hutan

LT




Lamperan  [aflar Nama Angpola KTH KAHL TOA, Kelurahan Kahu, Kecamatan Homocam

Kabupaten Hone

Mo Neme [ e [ WK

| Sultan A ! o r_ TI080 10106700003

"2 [Roemn — C7308011307910001
Sl s S | g |
' !er 11206770007

4 Mansur

-—I—T—_'-

5 | A

ﬁ L 3

T
K
=1
I

1 | ltham ; ; |
12 Abd - | .
13 Hidayat | '
14| A lham Y
15 l‘Hl.l!iﬁI 1003 1 !
16 | Syamsuddin Anggoss 0801010770130 |
17 | Sultan N Anggow 730801 2010820001 1
1 | Busk Anggota 7308010107720 16

30 | Suhardi Anggota TI08010107570064

21 | Sudianto Anggola 7308010701820001 .
22 | Ahmad lksandi R Anggota T30801 1512920001 —
3 | Sajan Anggola 9171030302840002

25 | Tuwo Anggota TI0R0 10107580049 _]




MEMUTESKAN:

Menctapkan  KEPUTUSAN LURAH KAHU TENTANG PEMBENTUKAN TANIIUTAN
(KTH) KAHU TOA DI KELURAHAN KAHL KECAMA TAN BONTOCAN]




Dokumentasi Kegiatan

i YN R

[T ET T EL T | BARLLELi s
1EL T A

B ki ape At g i v B v lawbawry, Ppeloerses o
N Bernincand, Bagopeiesn Dons e s
Lap R2 35 Anaf N, Loy VROEE 20 & g

Kabupaton Bone, Sulawesi Selatan, Indone<ia

2° 34 G5EA"N

Sekertariat KTH Kahu Toa
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Wawancara Responden
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Gibunaten Bere, Solwesi Selin

Bovioca, g i Biew Selm
o Lt ST RBEN Ly IITRUNT

Rumah Produksi Lebah Madu Trigona




| 2. ™ =
= Kabupaten Bone -Sulpwssi Salatan, indanosia
peirnlryl silpsd e nis? syl s lugiaki u

.. Boniodani, Ealpgpalen Pom, Tomemsi
Lal 53 T IETEN, Long T 35 466 °F

Rumah Produksi Lebah Madu Trigona
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Sulawesi Eehtanw,

: Jp-aten Bone, Sulawesi

Rumah Tangkar Lebah Frigona sp.
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H.ihur_ratc_ln Hone, Sulaweosi Selatan, Indonesia
Bonlocan, Kabupaten Bone, Sulasesi

Lat 5"1'62.6460°M, Long 1207424, 99897

Rumah Tangkar Lebah Dripoma sp

n




I e —

[ R

o Bona, Sulawes Selitan, Indonesa
wnozir Go, Sloems

Produksi Madu Lebah Trigona sp.
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Kemasan Madu Lebah 7rigonu sp.
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